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Ketel uap adalah suatu pesawat energi yang digunakan untuk 
mengubah air menjadi uap pada kapasitas dan tekanan tertentu. 
Perencanaan ketel ini berskala kecil dengan kapasitas uap 10 ton/jam 
dengan menggunakan bahan bakar batu bara sebagai sumber energi 
panas. Ketel uapi ini sebagai penunjang kegiatan pada industri tekstil 
diantaranya digunakan untuk mengeringkan kain, memanaskan kanji, dan 
sebagainya. 
 Ketel uap yang direncanakan adalah ketel uap jenis pipa api 
dengan kapasitas uap 10 ton/jam, tekanan kerja 10 kg/cm2, temperatur 
kerja 1750C dengan menggunakan bahan bakar batu bara. Pada 
konsturksi ketel yaitu silinder api menggunakan profil berombak dengan 
tujuan memiliki luas bidang pemanas yang lebih besar, selain itu bertujuan 
mengatasi perbedaan pemuaian antara silinder api dan pipa – pipa api. Air 
isian yang digunakan meliputi tiga jenis sumber awal, yaitu air sungai, air 
sumur, dan air PAM. Diperlukan adanya perlakuan terhadap air isian ketel 
agar dapat menjaga kualitas air bebas dari kotoran dan endapan yang 
dapat mengakibatkan kerak pada silinder api dan pipa api. 
 Dalam perencanaan ini didapatkan kesimpulan menurut hasil 
perhitungan yaitu, dimensi ukuran badan ketel Ddalam : 8,94 ft, Dluar : 9,11 ft, 
panjang ketel 2.971,8 mm, bahan dinding ketel Carbon Steel SA-285A 
Grade A, bahan isolasi menggunakan asbes, dimensi silinder api dsdalam : 
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Q = kalor yang dipindahkan  Btu/hr 
k = koefisien panas konduksi Btu/ft hr0F  
A = luas permukaan ft2 
T = temperatur 0F 
x = tebal dinding ft 
r = radius ft 
L = panjang silinder ft 
U = konduktansi panas  Btu/ft2 hr0F 
 = 3,14 
Re = angka Reynolds 
v = viscositas kinematik  [lbm/ft hr] 
 = koefisien kontak bidang lb/ft s  
 = rapat massa fluida lb/ft2 
Nu = angka Nusselt 
Pr = angka Prandtl 
h = koefisien konveksi kalor Btu/ft2 hr0F 
hf  = entalpi air isian [Btu//b] 
hg = entalpi uap jenuh [Btu/lb]  
 = konstanta Stepan Boltzmann Btu/ft2 hr0F 
H = heat Btu/hr 
 = efisiensi 
p = tekanan psi 
V = volume [ft3] 
D, d = diameter ft 
Pf = kerugian tekanan  [in gas] 
f = faktor gesekan  
PERENCANAAN KETEL UAP PIPA API KAPASITAS 10 
TON/JAM SEBAGAI PENGERING KAIN DENGAN TEKANAN 
10 KG/CM2 TEMPERATUR KERJA 175C 
 
Bagus Wicaksono Sapto Jati, Sunardi Wiyono, Subroto 
Jurusan Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Jl. A. Yani Tromol Pos I Pabelan, Kartasura 




Ketel uap adalah suatu pesawat energi yang digunakan untuk 
mengubah air menjadi uap pada kapasitas dan tekanan tertentu. 
Perencanaan ketel ini berskala kecil dengan kapasitas uap 10 ton/jam 
dengan menggunakan bahan bakar batu bara sebagai sumber energi 
panas. Ketel uapi ini sebagai penunjang kegiatan pada industri tekstil 
diantaranya digunakan untuk mengeringkan kain, memanaskan kanji, dan 
sebagainya. 
 Ketel uap yang direncanakan adalah ketel uap jenis pipa api 
dengan kapasitas uap 10 ton/jam, tekanan kerja 10 kg/cm2, temperatur 
kerja 1750C dengan menggunakan bahan bakar batu bara. Pada 
konsturksi ketel yaitu silinder api menggunakan profil berombak dengan 
tujuan memiliki luas bidang pemanas yang lebih besar, selain itu bertujuan 
mengatasi perbedaan pemuaian antara silinder api dan pipa – pipa api. Air 
isian yang digunakan meliputi tiga jenis sumber awal, yaitu air sungai, air 
sumur, dan air PAM. Diperlukan adanya perlakuan terhadap air isian ketel 
agar dapat menjaga kualitas air bebas dari kotoran dan endapan yang 
dapat mengakibatkan kerak pada silinder api dan pipa api. 
 Dalam perencanaan ini didapatkan kesimpulan menurut hasil 
perhitungan yaitu, dimensi ukuran badan ketel Ddalam: 8,94 ft, Dluar: 9,11 ft, 
panjang ketel 2.971,8 mm, bahan dinding ketel Carbon Steel SA-285A 
Grade A, bahan isolasi menggunakan asbes, dimensi silinder api dsdalam : 
3,13 ft, dsluar : 3,18 ft, diameter pipa api 3,5 in. 
 
Kata kunci : Ketel Uap, batubara, air isian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
